
     PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN KEBAKARAN MELALUI KEGIATAN SOSIALISASI DAN EDUKASI MASYARAKAT 

MATRIKS LEMBAR KERJA GENDER ANALYSIS PATHWAY 
KOLOM 1 KOLOM 2 KOLOM 3 KOLOM 4 KOLOM 5 KOLOM 6 KOLOM 7 KOLOM 8 KOLOM 9 

Kebijakan/ 

Program / 

Kegiatan 

 

Data Pembuka 

Wawasan 

(Data Pilah 

Gender) 

Isu Gender Kebijakan Dan Rencana Aksi Pengukuran Hasil 

Faktor 

Kesenjangan 

Sebab 

Kesenjangan 

Internal 

Sebab 

Kesenjangan 

Eksternal 

Reformulasi 

Tujuan 

Rencana 

Aksi 

Data Dasar 

(Baseline) 

Indikator 

Gender 

 

PROGRAM : 

Pencegahan, 

Penanggulangan, 

Penyelamatan 

Kebakaran dan 

Penyelamatan Non 

Kebakaran 

  

KEGIATAN : 

Pemberdayaan 

Masyarakat dalam 

Pencegahan 

Kebakaran 

 

TUJUAN 

PROGRAM: 

Meningkatnya 

Pengetahuan 

Masyarakat 

Mengenai 

Pencegahan dan 

Penanggulangan 

Kebakaran 

 

 

- Dinas Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan Kota Tebing Tinggi 

membuat sosialisasi dan edukasi 

Masyarakat dengan melibatkan 

Instruktur dari Srikandi Katara yang 

bertujuan untuk melibatkan 

Masyarakat secara aktif dalam 

pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran, mengenalkan profesi 

pemadam kebakaran, mengedukasi 

masyarakat tentang pencegahan dan 

penanggulangan dini kebakaran,  
mengefektifkan waktu dan 

mengefisiensikan anggaran 

 

- Avatar adalah sebutan bagi 

pemadam laki-laki dan Katara 

adalah sebutan untuk pemadam 

perempuan 

 

- Penyusunan perencana kegiatan 

belum didasarkan data 

lapangan/terpilah antara laki-laki 

dan perempuan. 

 

- Anggota Avatar dan Katara berasal 

dari pegawai di Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan 

 

- Jumlah anggota avatar sebanyak 54 

orang dan anggota Srikandi Katara 

sebanyak 26 orang 

 

- Jumlah anggota yang telah 

memilliki sertifikat diklat pemadam 

I dari avatar sebanyak 4 orang dan 

anggota Srikandi Katara sebanyak 3 

orang 

 

- Instruktur didominasi oleh laki-laki 

melihat dari jumlah Instruktur yang 

ditugaskan, Dari 7 orang Instruktur 

pelatihan ada sebanyak 4 Orang 

Instruktur laki-laki (57%) dan 3 

 

- Akses :  

 

- Partisipasi: Laki-laki 

lebih dominan menjadi 

Instruktur kegiatan 

sosialisasi dan edukasi 

masyarakat dengan 

persentase sebesar 57% 

daripada perempuan 

yang hanya sebesar 43%, 

sehingga perempuan 

kurang menerima 

manfaat dari kegiatan 

tersebut. 

 

- Kontrol : didominasi 

oleh laki-laki sefaham 

dalam pelaksanaan 

pencegahan kebakaran 

laki-laki diharapkan 

lebih mampu dan berani 

untuk melakukan 

tindakan. 

 

- Manfaat : perempuan 

kurang menerima 

manfaat dari kegiatan 

tersebut. 

 

 

 

-       Masih kurangnya 

pemahaman Gender, 

PUG dan PPRG 

aparat di OPD,       

Focal Point Gender 

di OPD belum 

diberdayakan. 

 

-      Penyusunan 

perencana kegiatan 

belum didasarkan 

data 

lapangan/terpilah 

antara laki-laki dan 

perempuan. 

 

-      Koordinasi antara 

bidang yang 

menangani dan 

perencana keuangan 

belum maksimal 

 

-       Mekanisme 

Monitoring dan 

Evaluasi belum 

berbasis gender 

 

-       Adanya 

pemahaman 

di masyarakat 

bahwa yang 

bertugas 

memadamkan 

api 

diserahkan 

kepada laki-

laki. 

 

-       Budaya di 

masyarakat, 

laki-laki 

dipandang 

lebih mampu 

dan berani 

dalam 

melaksanakan 

pencegahan 

dan 

penanggulang

an kebakaran 

dini. 

 

 

 

 

TUJUAN PROGRAM: 

- Meningkatnya 

Pengetahuan 

Masyarakat Mengenai 

Pencegahan dan 

Penanggulangan 

Kebakaran yang 

Berbasis Gender 

 

 

- Melakukan 

Sosialisasi 

Advokasi tentang 

pemahaman 

Gender dan PUG 

aparat di OPD 

 

- Melakukan 

koordinasi antara 

bidang dan 

perencana 

keuangan 

 

- Melakukan 

pendataan profil 

gender di Dinas 

Pemadam 

Kebakaran dan 

Penyelamatan 

untuk 

penunjukkan 

Instruktur dalam 

Sosialisasi 

 

- Memperbaharui 

data Focal Point 

Gender sekaligus 

menjadikan data 

terpilah sebagai 

acuan 

Perencanaan 

Program 

 

- Melakukan 

sosialisasi PUG 

ke masyarakat 

sembari 

sosialisasi 

pencegahan 

kebakaran 

 

 

 

Instruktur 

didominasi 

oleh laki-laki 

mengingat 

jumlah 

pemadam 

laki-laki 

dianggap 

lebih banyak. 

Jumlah 

Instruktur 

perempuan 

sebanyak 

43% dan 

jumlah 

peserta laki-

laki sebanyak 

57%. 

 

 

 

 

- Terlaksananya 

kegiatan 

Sosialisasi 

dan Edukasi 

Masyarakat 

dengan 

meningkatkan 

keterwakilan 

perempuan 

dari 43% 

menjadi 80% 

dengan 

melibatkan 

srikandi 

katara. 

 

- Peningkatan 

pemahaman 

masyarakat 

tentang 

gender 

dengan 

memberikan 

contoh 

langsung 

untuk 

mengikis 

budaya di 

masyarakat 

bahwa hanya 

laki-laki yang 

mampu untuk 

melakukan 

pencegahan 

dan 

pemadaman 

dini 

kebakaran. 



Orang instruktur perempuan (43%) 

 

- Pembelajaran ini bertujuan untuk 

melibatkan Masyarakat secara aktif 

dalam pencegahan kebakaran dan 

penanggulangan dini kebakaran 

serta menhindari serangan panik 

saat terjadi kebakaran.  

 

- Regulasi tentang sosialisasi dan 

edukasi pencegahan kebakaran ini 

dibuat untuk memenuhi standar 

pelayanan minimal yang diatur 

dalam Permendagri No. 114 Tahun 

2018  

 

Tebing Tinggi,       Oktober 2024  
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